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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat burnout akademik pada mahasiswa
jurusan psikologi di Universitas Negeri Padang. Partisipan pada penelitian ini terdiri dari 83
orang mahasiswa jurusan psikologi Universitas Negeri Padang. Partisipan mengisi kuisioner
secara online melalui google form yang dibagikan melalui link pada media sosial seperti
whatsapp, facebook, dan discord. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pada keseluruhan
partisipan (81.9%) memiliki tingkat burnout akademik pada kategori sedang. Dari keseluruhan
partisipan sebanyak 45.8% mengalami kelelahan emosional, 34.9% mengalami depersonalisasi,
dan 62.7% mengalami penurunan efikasi pencapaian akademik. Hasil ini mengindikasikan
bahwa mahasiswa psikologi di Universtas Negeri Padang memiliki tingkat burnout akademik
pada kategori sedang. Untuk hasil lebih lengkapnya telah didiskusikan pada bagian hasil
pembahasan.

Kata Kunci: burnout akademik, mahasiswa psikologi, tingkat

Abstract

This research's aim is to investigate burnout syndrome in psychology students of Padang State
University. Participants in this research consisting of 83 psychology students of Padang State
University. Participats filled the questionnaire online through google form which were
delivered to them via link on social media such as whatsapp, facebook, and discord. The Result
of statistical analysis shows that overall participants (81.9%) have middle level of academic
burnout. Overall participants, 45.8% experienced emotional exhaustion, 34.9% experienced
depersonalization, and 62.7% experienced decreased efficacy of academic achivement. This
result indicates that psychology students in Padang State University have middle level of
academic burnout. More detailed informations have been discussed later in the article.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi tuntutan terhadap skill di dunia
kerja juga semakin banyak. Dalam rangka mempersiapkan calon lulusan agar lebih
siap untuk beradaptasi dengan dunia kerja pada era modern ini, tuntutan akademik
dari sekolah dan perguruan tinggi semakin meningkat. Murid harus mampu untuk
menyesuaikan dirinya dengan berbagai metode pembelajaran baru yang diterapkan
dalam kurikulum serta bersikap proaktif dalam pembelajaran dan tidak hanya
bergantung pada satu sumber. Disamping itu, mereka juga harus menyelesaikan
tugas-tugas dengan materi yang semakin kompleks dan melakukan penyesuaian
sosial di lingkungan sekolah atau kampus (Heiman & Kariv, 2005).

Tingginya tuntutan di bidang akademik dapat mengakibatkan stress dan
kelelahan akademik (academic burnout) bagi individu yang tidak dapat
menyesuaikan diri. Schaufeli (2009) mengemukakan bahwa definisi burnout dapat
bervariasi sesuai konteksnya. Schaufeli menganalogikannya dengan api pada lilin
yang menyimbolkan keadaan seseorang yang tidak dapat mempertahankan usahanya
terhadap suatu kegiatan ketika terus menerus mengalami tekanan dari lingkungan dan
perasaan frustrasi lalu kemudian mengalami burnout.

Penelitian terhadap burnout pada awalnya dilakukan oleh Freudenberger pada
tahun 1974 untuk membantu pekerja di bidang kesehatan dan penyedia layanan
masyarakat karena mereka memiliki tingkat stress yang tinggi (Maslach et al., 2001,
Heinemann & Heinemann, 2017; Lin & Huang, 2014). Burnout disebabkan oleh
kesenjangan antara kemampuan seseorang dengan pekerjaan yang dia lakukan, baik
pekerjaan yang terlalu berat, imbalan yang tidak cukup untuk mengimbangi usaha
yang dikeluarkan, atau kurang memiliki kapasitas dalam suatu pekerjaan. Orang yang
mengalami burnout memiliki kecenderungan untuk berhenti bekerja, atau kurangnya
komitmen dalam bekerja.

Dalam rentang waktu sejak penelitian Freudenberger dan Maslach, konsep
burnout menjadi perhatian bagi kalangan peneliti. Penelitian terhadap burnout tidak
lagi sebatas sudut pandang pekerjaan tetapi juga mencakup bidang akademik, seperti
burnout pada pelajar (Santen, et al., 2010; Rahmati, 2015; Yang, 2004;
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Mazurkiewicz, et al., 2012). Yang (2004) menjelaskan burnout akademik sebagai
kondisi yang dialami pelajar akibat stress atau faktor psikologis lainnya yang
menyebabkan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan perasaan tidak percaya diri.
Jadi dalam konteks akademik, burnout merupakan kondisi saat pelajar mengalami
penurunan keaktifannya untuk berkontribusi di kelas yang diakibatkan oleh perasaan
tertekan akibat tuntutan studi (Jacobs & Dodd, 2003). Penurunan kontribusi tersebut
dapat berupa membolos sekolah, kurangnya partisipasi dalam diskusi, dan penurunan
prestasi akademik yang dapat mengancam kelanjutan pendidikan individu
bersangkutan.

Kecenderungan individu untuk mengalami burnout dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya: Faktor internal meliputi kepribadian individu, resiliensi,
dan efikasi diri (Dun, Iglewicz, & Moutier, 2008; Jacobs & Dodd, 2003). Faktor
eksternal meliputi lingkungan belajar yang kondusif diantaranya lingkungan keluarga,
sekolah, dan sosial. Maslach (2001) mengemukakan tiga dimensi burnout: kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian personal. Individu yang tidak
siap untuk beradaptasi dengan beban tugas yang dihadapinya dapat mengalami stress
dan kelelahan emosional yang berkelanjutan.

Burnout akademik yang berkelanjutan akan mengancam keberlangsungan
pendidikan individu. Dampak yang ditimbulkan oleh burnout akademik adalah
hilangnya keinginan berpartisipasi dalam kegiatan akademik hingga dikeluarkan dari
lembaga kependidikan atau drop out. Data dari Statistik Pendidkan Tinggi Indonesia
tahun 2018 menunjukkan angka kejadian drop out sebesar 3% pada perguruan tinggi
negeri dan 5% pada perguruan tinggi swasta yang dirangkum dari data mahasiswa
mengundurkan diri dan dikeluarkan.

Temuan pada penelitian yang dilakukan oleh Watson (2008) terhadap tingkat
stress dan burnout pada mahasiswa Keperawatan di Hong Kong menunjukkan bahwa
24.5% mengalami kelelahan emosional, 11,5% mengalami depersonalisasi, dan 27%
mengalami penurunan pencapaian personal. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Santen (2010) terhadap mahasiswa kedokteran di Vanderbilt School of Medicine,
burnout mahasiswa berada pada tingkat sedang dan tinggi yaitu 21% mahasiswa
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tahun pertama, 41% pada mahasiswa tahun kedua, 43% pada mahasiswa tahun ketiga,
dan 31% pada mahasiswa tahun keempat.

Penelitian lain juga menemukan bahwa mahasiswa kedokteran memiliki tingkat
stress dan burnout yang tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Dyrbye (2016)
menemukan bahwa sebanyak 35-45% mahasiswa kedokteran mengalami kelelahan
emosional, 26—38% mengalami depersonalisasi, dan 45—-56% mengalami gejala yang
berkaitan dengan burnout. Dyrbye juga menemukan bahwa prevalensi burnout pada
mahasiswa kedoteran semakin tinggi seiring bertambahnya tahun dalam menjalani
studi. Burnout yang dialami oleh mahasiswa dapat mengancam keberlangsungan
karirnya di waktu mendatang saat memasuki dunia kerja karena burnout dapat
mengakibatkan penurunan dalam komitmen dan profesionalitas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 38 mahasiswa
menggunakan kuisioner online 12 orang merasa terbebani oleh tugas, 22 orang
merasa kehilangan motivasi mengerjakan tugas, 13 orang mengalami penurunan
efikasi diri, dan 16 orang mengalami depersonalisasi.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat tingkat burnout akademik pada
mahasiswa. Dari permasalahan yang telah dijabarkan, burnout dapat terjadi di luar
konteks pekerjaan yaitu pada pelajar karena beban tuntutan pembelajaran yang
melebihi kapasitas dari individu. Sehingga individu mengalami stress dan burnout

dalam mengikuti kegiatan akademik.

METODE PENELITIAN

Target populasi penelitian adalah mahasiswa dan teknik pengambilan sampel adalah
teknik sampling purposif. Partisipan terdiri dari 83 mahasiswa Jurusan Psikologi di
Universitas Negeri Padang. Partisipan terdiri atas 18 orang laki-laki dan 66 orang
perempuan dengan usia rata-rata 20.6 tahun. Kuisioner dibagikan kepada subjek
melalui media online seperti email, whatsapp, dan discord dengan pemberian kalimat
informed konsen dan partisipan yang mengisi kuisioner telah menyetuji terlebih
dahulu.
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Untuk mengukur burnout akademik peneliti menyusun sendiri kuisioner yang terdiri
dari 13 pernyataan dengan menggunakan skala Likert 5 poin. Peneliti menggunakan
dimensi yang dikemukakan oleh Maslach (2001) yaitu kelelahan emosional (5 item
pernyataan), depersonalisasi (5 item pernyataan), dan penurunan pencapaian dan
efikasi diri (3 item pernyataan). Kuisioner telah diuji reliabilitas dan validitas terlebih

dahulu pada 32 orang mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian validitas menggunakan rumus korelasi pearson menunjukkan rentang
nilai dari .268 hingga .771. dengan nilai toleransi minimal .250 sehingga setiap item
pada kuisioner dapat dikatakan valid (Azwar, 2015).

Hasil pengujian reliabilitas kuisioner menggunakan rumus alpha cronbach
menunjukkan nilai .861 dengan batas minimal .600 untuk nilai alpha. Sehingga
kuisioner dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

Burnout Akademik

Hasil dari analisis statistik yang dilakukan menggunakan software SPSS 16.0
menunjukkan tingkat burnout akademik mahasiswa sebanyak 6% berada di tingkat
rendah, 81.9% berada di tingkat sedang, dan 12% berada di tingkat tinggi. Hasil
analisis pada dimensi Kelelahan Emosional menunjukkan sebanyak 2.4% berada pada
tingkat rendah, 51.2% berada di tingkat sedang, dan 45.2% berada di tingkat tinggi.
Hasil analisis pada dimensi Depersonalisasi menunjukkan sebanyak 3.6% berada di
tingkat rendah, 61.4% berada di tingkat sedang, dan 34.9% berada di tingkat tinggi.
Kemudian pada dimensi Penurunan Efikasi Pencapaian Akademik menunjukkan
sebanyak 6% berada di tingkat rendah, 31.3% berada di tingkat sedang, dan 62.7%
berada di tingkat tinggi.
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Tabel 1. Frekuensi Tingkat Burnout Akademik

Frekuensi Persentase (%0)
rendah 5 6.0
sedang 68 81.9
tinggi 10 12.0
Total 100 100

Tabel 2. Frekuensi Tingkat Kelelahan Emosional

Frekuensi Persentase (%)
rendah 2 2.4
sedang 43 54.2
tinggi 38 45.8
Total 100 100

Tabel 3. Frekuensi Tingkat Depersonalisasi

Frekuensi Persentase (%)
rendah 3 3.6
sedang 51 61.4
tinggi 29 34.9
Total 100 100

Tabel 4. Frekuensi Tingkat Penurunan Efikasi Pencapaian Akademik

Frekuensi Persentase (%)
rendah 5 6.0
sedang 26 31.3
tinggi 52 62.7
Total 100 100
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Berdasarkan dari hasil analisis statistik yang diperoleh ditemukan bahwa tingkat
burnout akademik pada mahasiswa psikologi Universitas Negeri Padang mayoritas
berada pada tingkat sedang. Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Watson pada tahun 2008 terhadap mahasiswa keperawatan di Hong Kong. Hasil
analisis per dimensi yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan
efikasi pencapaian akademik memiliki persentase yang mendekati hasil yang
diperoleh Dyrbye yaitu meliputi hampir setengah dari jumlah total partisipan yang
mengalami kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan efikasi pencapaian
akademik. Perlu juga dipahami bahwa penelitian ini dilakukan pada masa pandemi
COVID-19 dimana perkuliahan diterapkan secara daring. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat dipengaruhi oleh permasalahan terkait teknis pelaksanaan

perkuliahan daring yang berbeda dengan perkuliahan secara normal.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari data yang diperoleh tingkat burnout akademik mahasiswa psikologi
Universitas Negeri Padang secara keseluruhan berada pada tingkat yang cukup tinggi.
Hanya sedikit dari partisipan yang memiliki tingkat burnout yang rendah. Jumlah
paling tinggi ditemui pada aspek penurunan efikasi pencapaian akademik. Lebih dari
setengah partisipan mengalami penurunan efikasi pencapaian akademik, yaitu
sebanyak 62.7% dari seluruh partisipan. Hasil yang ditemukan pada dua aspek
lainnya juga menunjukkan angka yang cukup tinggi. Sebanyak 45.8% partisipan

mengalami kelelahan emosional dan 34.9% mengalami depersonalisasi.
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